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Abstract. Stroke is a serious neurological disorder. A stroke is an acute attack that can cause death or disability, 

both physically and mentally. Muscle weakness is one of the most common clinical signs experienced by stroke 

patients. One way to prevent permanent disability in stroke patients is to train muscle strength through 

acupressure therapy. This study aims to analyze the application of nursing care through acupressure therapy in 

improving muscle strength in stroke patients. The method used is a case study using a descriptive one-group 

research method with a pre-test-post-test design on three stroke patients with an intervention of 7 consecutive 

days with a frequency of 2 times a day for a duration of 12 minutes. The results showed that respondent I's muscle 

strength before therapy was on a scale of 3 and post-therapy was on a scale of 4, respondent II's pre-therapy was 

on a scale of 1 and post-therapy was on a scale of 1, and respondent III's pre-therapy was on a scale of 3 and 

post-therapy was on a scale of 4. It was concluded that acupressure therapy is effective as an additional therapy 

in nursing practice to help improve muscle strength in stroke patients.  
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Abstrak. Stroke merupakan salah satu penyakit gangguan neurologis berat, serangan stroke ini berupa serangan 

akut yang dapat menyebabkan kematian atau kecacatan baik secara fisik ataupun mental. Kelemahan otot 

merupakan salah satu tanda klinis paling sering dialami oleh penderita stroke. Cara yang dapat dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kecacatan permanen pada penderita stroke yaitu melatih kekuatan otot dengan memberikan 

terapi akupresur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan asuhan keperawatan melalui terapi 

akupresur dalam meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke. Metode yang digunakan adalah studi kasus 

dengan menggunakan metode penelitian deskriptif one group dengan desain pra-tes pasca-tes pada tiga pasien 

stroke dengan intervensi 7 hari be.rturut-turut de.ngan frekuensi 2 kali sehari dengan durasi 12 me.nit. Hasil penelitian 

menunjukkan responden I pre pemberian terapi kekuatan otot berada diskala 3 dan post pemberian terapi berada 

diskala 4, responden II pre pemberian trapi berada di skala 1 dan post pemberian terapi berada diskala 1 dan 

responden III pre pemberian terapi berada diskala 3 dan post pemberian terapi diskala 4.. Disimpulkan bahwa 

terapi akupresur efektif sebagai terapi tambahan dalam praktik keperawatan untuk membantu meningkatkan 

kekuatan otot pada pasien stroke. 

 

Kata kunci: Gangguan Neurologis; Kelemahan Otot; Perawatan Keperawatan; Stroke; Terapi Akupresur. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Stroke adalah salah satu jenis penyakit gangguan neurologis yang berat, di mana 

serangan ini bersifat akut dan dapat menyebabkan kematian atau kecacatan, baik secara fisik 

maupun mental (Hutagalung, 2019, p. 1). Stroke merupakan kondisi darurat neurologis yang 

sangat serius dan merupakan penyebab kematian terbanyak di seluruh dunia (Gofir, 2021, p. 

68). Secara umum, stroke dibagi menjadi dua jenis, yaitu stroke iskemik dan stroke 

hemoragik. Pada tahun 2022, menurut World Stroke Organization (WHO), secara global 

tercatat lebih dari 12,2 juta orang yang berusia di atas 25 tahun mengalami stroke. Dari jumlah 

tersebut, sekitar 795.000 orang di Amerika Serikat mengalami stroke pertama kali atau stroke 

yang berulang. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi stroke di Indonesia 

mengalami peningkatan sebesar 58 %, dari 7 per 1.000 penduduk pada tahun 2013 menjadi 

https://doi.org/10.61132/protein.v4i1.2153
https://journal.arikesi.or.id/index.php/Protein
mailto:venibudi12@gmail.com


 
 
 

Penerapan Terapi Akupresur untuk Meningkatkan Kekuatan Otot pada Pasien Stroke  
 

2 PROTEIN - VOLUME.4, NOMOR.2 APRIL 2026 

 
 

 

10,9 per 1.000 penduduk pada tahun 2018 (Riskesdas, 2018, p. 165). Pada tahun 2020, 

menurut Riskesdas, terjadi peningkatan jumlah kasus stroke dengan total sebanyak 1,7 juta 

orang. Kasus stroke di Indonesia menjadi penyebab kematian terbesar, dengan angka kematian 

sekitar 131,8 kasus per 100 ribu penduduk (Riskesdas, 2018, p. 166). 

Di Sumatera Selatan, pada tahun 2018 terdapat sebanyak 22.171 orang yang 

mengalami stroke, menurut data Riskesdas 2018. Menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, setiap tahun jumlah penderita stroke terus meningkat. Hal ini disebabkan oleh 

perkembangan teknologi yang semakin canggih, sehingga memengaruhi gaya hidup 

masyarakat menjadi kurang sehat. Pada bulan Juni sampai Agustus 2026, jumlah pasien yang 

dirawat di Charitas Hospital Palembang karena stroke iskemik maupun hemoragik mencapai 

183 orang. 

Pasien yang mengalami stroke dan tidak ditangani secara tepat dapat mengalami berbagai 

komplikasi serius, termasuk kecacatan permanen. Penanganan stroke secara cepat dalam 

jangka waktu golden time yaitu 3 hingga 4,5 jam dapat mengurangi risiko terjadinya 

komplikasi berat. Salah satu komplikasi yang paling umum dialami pasien stroke adalah 

penurunan kekuatan otot atau kondisi hemiparise. Dalam praktik keperawatan, intervensi non-

farmakologis seperti terapi akupresur dapat menjadi terapi komplementer yang mudah 

diterapkan. Terapi akupresur merupakan salah satu metode fisioterapi yang dilakukan dengan 

cara memberikan pemijatan dan rangsangan pada titik-titik tertentu di tubuh, yang disebut 

sebagai acupoint (Heny, 2018, p.1). Oleh karena itu, penerapan kombinasi terapi akupresur 

penting untuk diteliti sebagai bagian dari intervensi keperawatan dalam membantu 

meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke melalui pendekatan Evidance Based Practice 

Nursing (EBPN) dalam asuhan keperawatan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penyakit Vaskuler Cerebro (CVD) atau yang sering disebut stroke adalah kondisi yang 

menyebabkan gangguan neurologis secara tiba-tiba, yang disebabkan oleh iskemia atau 

hemoragik. Penyakit ini memiliki penyebab dan mekanisme perkembangan yang rumit. Stroke 

merupakan penyebab utama terjadinya kematian serta kecacatan fisik dan mental, baik secara 

sementara maupun permanen. Stroke terjadi karena gangguan aliran darah ke otak, sehingga 

otak mengalami kekurangan oksigen, yang berdampak pada terjadinya gangguan neurologis 

akibat iskemia atau hemoragik pada sistem sirkulasi saraf otak. 

Stroke diklasifikasikan menjadi 2 yaitu stroke hemoragi dan strok non hemoragi (stroke 

iskemik). Stroke hemoragik adalah jenis stroke yang terjadi karena adanya perdarahan di otak 
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atau dalam ruang subaraknoid (Muttaqin, 2019, p. 129). Stroke iskemik adalah jenis stroke 

yang terjadi karena adanya penyumbatan pada pembuluh darah di otak. Penyumbatan tersebut 

bisa disebabkan oleh bekuan darah yang menutup sebagian atau seluruh pembuluh darah, serta 

dapat terjadi karena adanya plak aterosklerosis (thrombus dan emboli) (Prabowo, Arwani dan 

Budi, 2025, p. 7). 

Penanganan stroke tentunya sesuai dengan penyebabnya, penanganan stroke harus 

dilakukan dengan cepat dan tepat sesuai dengan golden time stroke yaitu 3-4,5 jam pertama 

untuk mengurangi terjadinya komplikasi yang  lebih serius. Periode golden time stroke 

merupakan periode kritis, dinamis dan potensial untuk pulih kembali. Pengobatan stroke harus 

memikirkan kemungkinan untuk melakukan intevensi yang lebih aktif dengan tujuan 

membatasi luasnya infrak dengan mengurangi perluasan kerusakan area penumbra, 

memperbaiki fungsi neuron dan mengurangi risiko kecacatan, mengupayakan agar kerusakan 

otak terjadi seminimal mungkin, mencegah terjadinya stroke berulang dan memaksimalkan 

penyumbatan fungsional pasien. Salah satu jenis terapi tambahan yang bisa diterapkan adalah 

terapi akupresur. Terapi ini merupakan cabang dari ilmu akupuntur. Pemijatan manual pada titik-

titik akupresur telah terbukti meningkatkan produksi serotonin dan endorphin, serta berdampak 

positif terhadap kadar kortisol dalam darah (Siti, 2025). Terapi akupresur Membantu melancarkan 

peredaran darah, mengurangi spastisitas otot, membantu pemulihan fungsi motorik.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan metode penelitian 

deskriptif one group dengan desain pra-tes pasca-tes, yang bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas terapi akupresur terhadap peningkatan kekuatan otot pada pasien stroke.  Penelitian 

dilakukan di Paviliun Fransiskus Charitas Hospital Palembang dengan melibatkan 3 pasien 

stroke sebagai partisipan penelitian. Intervensi berupa terapi akupresur dilakuakn se.lama 7 hari 

be.rturut-turut de.ngan frekuensi 2 kali sehari dengan durasi 12 me.nit. Hasil pengukuran MMT 

dicatat pada lembar observasi penelitian. Instrumen yang digunakan yaitu SOP terapi akupresur 

dan Leaflet tentang edukasi stroke beserta cara pemberian terapi akupresur. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

 Hasil penelitian ini secara khusus menguraikan pencapaian yang diperoleh setelah 

pelaksanaan Evidence-Based Practice Nursing (EBPN) dengan intervensi terapi akupresur 

pada pasien stroke. Berikut ini adalah pembahasan mengenai penerapan EBPN pada ketiga 

pasien yang telah dilakukan disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Penerapan Latihan Terapi Akupresur pada Responden 1. 

Hari 

ke 

Kekuatan otot 

Pre Intervensi Post Terapi 

1 3 3 

2 3 3 

3 3 3 

4 3 3 

5 3 3 

6 4 4 

7 4 4 

 Dari tabe.l diatas me.nunjukkan bahwa dari hari 1 sampai de.ngan hari ke. 7 se.te.lah 

pe.ne.rapan terapi akupresur te.rjadi pe.ningkatan ke.kuatan otot di hari ke. 6 sampai de.ngan hari 

ke. 7 pe.ne.rapan. 

Tabel 2. Hasil Penerapan Latihan Terapi Akupresur pada Responden 2. 

Hari  

ke 

Kekuatan otot  

Pre Intervensi Post Terapi 

1 1 1 

2 1 1 

3 1 1 

4 1 1 

5 1 1 

6 1 1 

7 1 1 

 Dari tabe.l diatas me.nunjukkan bahwa dari hari 1 sampai de.ngan hari ke. 7 se.te.lah 

pe.ne.rapan terapi akupresur tidak te.rjadi pe.ningkatan ke.kuatan otot. 

Tabel 3. Hasil Penerapan Latihan Terapi Akupresur pada Responden 3. 

Hari ke Kekuatan otot  

Pre Intervensi Post Terapi 

1 3 3 

2 3 3 

3 3 3 

4 3 3 

5 3 3 

6 3 3 

7 4 4 

Dari tabe.l diatas me.nunjukkan bahwa dari hari 1 sampai de.ngan hari ke. 7 se.te.lah 

pe.ne.rapan terapi akupresur te.rjadi pe.ningkatan ke.kuatan otot di hari ke. 7. 
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Pembahasan  

Hasil penerapan EBPN terapi akupresur mampu meningkatkan kekuatan otot ekstremitas 

atas pada apsien stroke. Terapi akupresur dalam meningkatkan kekuatan otot melibatkan 

stimulasi saraf sensorik, peningkatan eksitabilitas neuron motorik, perbaikan sirkulasi darah, 

serta efek relaksasi otot. Kombinasi mekanisme tersebut mendukung peningkatan fungsi 

neuromuskular dan membantu memperbaiki kekuatan otot secara bertahap. 

Hasil penelitian tersebut selaras dengan studi yang dilakukan oleh Muhamad Adam dan 

timnya pada tahun 2014, yang berjudul Akupresur Meningkatkan Kekuatan Otot dan Rentang 

Gerak Ekstremitas Atas Pada Pasien Stroke. Dalam penelitiannya, mereka menyatakan bahwa 

akupresur adalah bentuk intervensi yang efektif dalam meningkatkan kekuatan otot serta 

fleksibilitas gerak pada pasien stroke yang mengalami gangguan motorik pada satu sisi tubuh. 

Stroke secara jelas dapat berdampak pada penurunan fungsi ekstremitas atas berupa kehilangan 

kontrol ektremitas atas yang dapat menurunkan kekuatan otot dan rentang gerak serta 

merupakan komplikasi yang yang paling sering terjadi (Adam et al., 2014). 

Dengan demikian, kombinasi terapi akupresur efektif dalam meningkatkan kekuatan otot 

serta fleksibilitas gerak pada pasien stroke yang mengalami gangguan motorik pada satu sisi 

tubuh. Intervensi ini juga relatif mudah dilakukan, aman, dan dapat diterapkan sebagai terapi 

komplementer dalam praktik keperawatan untuk membantu meningkatkan kekuatan otot pada 

pasien stroke. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis asuhan keperawatan yang dilakukan terhadap pasien stroke di 

Charitas Hospital, penerapan terapi akupresur terbukti memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi pemulihan pasien. Secara klinis, intervensi ini efektif dalam meningkatkan 

kekuatan otot ekstremitas atas pada pasien stroke. Keberhasilan ini didorong oleh mekanisme 

tersebut mendukung peningkatan fungsi neuromuskular dan membantu memperbaiki kekuatan 

otot secara bertahap. Pada pasien stroke sendiri disarankan agar tetap rutin melakukan terapi 

akupresur 2 kali sehari setiap hari. 
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